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Peternakan sapi potong di Indonesia merupakan usaha dalam skala kecil 
dan bersifat tradisional, hal ini menyebabkan produksi yang dihasilkan kurang 
optimal. Peningkatan produksi sapi potong dapat dilakukan salah satunya dengan 
penggunaan bibit yang unggul. Bibit yang baik dapat dihasilkan dengan 
menggunakan suatu teknologi, dalam rangka program swasembada daging maka 
pemerintah mengembangkan suatu teknologi yang disebut Inseminasi Buatan 
(IB). Keberhasilan pengembangan teknologi dipengaruhi oleh beberapa faktor dari 
dalam diri seseorang mencakup segi sosial dan ekonominya. Faktor-faktor sosial 
ekonomi memiliki hubungan dengan tingkat adopsi teknologi IB, mereka akan 
mempertimbangkan keuntungan yang didapatkan sebelum melaksanakan 
teknologi IB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor sosial 
ekonomi yang berhubungan dengan tingkat adopsi IB, mengetahui tingkat adopsi 
IB dan mengetahui hubungan antara faktor-faktor sosial ekonomi dengan tingkat 
adopsi IB pada peternakan sapi potong di Kecamatan Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Maret 2015 pada 
peternakan sapi potong di Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
Metode yang digunakan adalah metode survei yang dilakukan dengan dua tahap 
yakni tahap pra survei dan tahap survei. Teknik penentuan lokasi penelitian 
dilakukan secara purposive (sengaja) di Kecamatan Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar dengan pertimbangan jumlah populasi sapi potong tinggi dan tujuan 
pemeliharaan adalah pembibitan sehingga hampir semua peternak telah 
mengadopsi Teknologi IB. Sampel yang diambil sebanyak 60 orang responden 
dengan menggunakan teknik purposive sampling (sengaja) dengan memilih 
peternak yang memiliki sapi betina dan telah mengadopsi teknologi IB minimal 
dua tahun. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
faktor-faktor sosial ekonomi dengan tingkat adopsi IB diuji dengan koefisien 
korelasi dan untuk menguji tingkat signifikansi menggunakan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi IB pada peternakan sapi 
potong di Kecamatan Mojogedang dalam kategori sedang dengan rata-rata tingkat 
adopsi sebesar 17,03. Tingkat adopsi IB memiliki hubungan yang sangat 
signifikan (thitung>ttabel 2,663) dengan luas lahan thitung sebesar 2,870 dan 
pendapatan non peternakan thitung sebesar 4,132 , hubungan yang signifikan 
(thitung>ttabel 2,002) dengan hasil penjualan sapi potong thitung sebesar 2,143, serta 




pendidikan formal thitung sebesar 1,643, jumlah keluarga thitung sebesar -0,364 dan 
pengalaman beternak thitung sebesar -0,992. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang antara tingkat adopsi IB dengan keadaan ekonomi 
responden yaitu terlihat dari hasil yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara luas lahan peternakan, hasil penjualan sapi potong dan 
pendapatan non peternakan. Keadaan sosial tidak behubungan dengan tingkat 
adopsi IB, yaitu terlihat bahwa umur, pendidikan formal, jumlah keluarga dan 
pengalaman beternak tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan adopsi 





























THE CORRELATION BETWEEN SOCIAL-ECONOMIC ASPECTSS 
RELATED TO THE RATE OF ARTIFICIAL INSEMINATION 
ADOPTION ON THE CATTLE BREEDING  








Beef cattle in Indonesia is a small traditional small-scale business. In 
consequence, the optimal productivity can’t be achieved. However, good breeds 
can be used to increase the productivity. The good breeds can be created by using 
a particular technology. A technology called Artificial Insemination is being 
developed by the government to achieve beef sufficiency. The success of the 
technology development depends on social aspect and economic aspect. Those 
aspects influence the breeder in adopting the Artificial Insemination technology. 
They will considers the benefits before deciding to use the Artificial Insemination 
technology. The purposes of this research are to find out social-economic factors 
related to the adoption rate of Artificial Insemination adoption, to find out the rate 
of Artificial Insemination adoption, and to find out the correlation between social 
and economic factors on the beef cattle in Mojogedang Sub district Karanganyar 
Regency. 
 This research was done from January to March 2015 the cattle breeding in 
Mojogedang Sub district Karanganyar Regency. The research uses survey 
methodology with two phases. The two phases area pre-survey phase and a survey 
phase. The Location is determined purposively in Mojogedang Sub district 
Karanganyar Regency. This is because the number of  beef cattle is high and the 
breeder aim to produce good breeds so that most breeder have adopted the 
Artificial Insemination technology. 60 respondents were taken using purposive 
sampling technique by choosing the breeder who have female cattle and who have 
adopted Artificial Insemination technology at least for 2 years. The data analysis 
find out the correlation between social-economic aspects and the rate of Artificial 
Insemination adoption is tested with correlation coefficient. It is also to test the 
level of significance using t-test. 
 The result of the research shows that the rate of Artificial Insemination 
adoption for the beef cattle in Mojogedang Sub district is in the medium category 
with the average adoption 17, 03. The rate of Artificial Insemination adoption has 
a significant relation (tcount > ttable 2,663) with the width of the cattle area (tcount is 
2,870) and non-cattle income (tcount is 4,132). This has a significant relation (tcount 
> ttable  2,002) with the income from  the beef cattle (tcount is 2,143), and an 
insignificant relation (tcount< ttable 2,002) with the  tcount age for 1,562, tcount formal 
education for 1,643, tcount the number of family for -0,364, and the tcount cattling 




 Based on the result of this research, it can be concluded that there is a 
significant relation between the rate of Artificial Insemination adoptions and the 
respondent’s economic situation. This can be seen from the result that shows that 
there is a significant relation between the width of cattle area, the income from the 
beef cattle and the income from the non-cattle. Social circumstances didn’t 
influence respondent in adopting Artificial Insemination technology. It can be 
seen that the age, formal education, number of family and cattle breeding 
experience don’t have significant relation with Artificial Insemination technology 
adoption in the beef cattle in Mojogedang Sub district Karanganyar Regency. 
 
